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DAFTAR ISTILAH

Zat yang mampu menahan suatu benda dengan pengikatan
permukaan. Hal tersebut merupakan istilah umum dan
mencakup semen, getah, pasta dan lem.

Pergerakan perekat untuk membentuk garis perekat yang
kontinyu. Flow bisa terjadi karena perbedaan ketinggian bahan
direkat atau karena tekanan dalam proses pengempaan.

Pada mulanya merupakan gelatin keras yang diperoleh dari
kulit, tendon, cartilago, tulang dan lain-lain dari binatang juga
suatu perekat yang dipersiapkan dari zat-zat tersebut dengan
dipanaskan dengan air. Pada penggunaan umum, istilah ini
sekarang bersinonim dengan perekat.

Suatu zat atau campuran yang merupakan bagian dari
dan digunakan untuk mempercepat
berperan dalam reaksi.

perekat
pengerasan dengan

Gaya valensi atau gaya ion dan gaya saling mencengkeram
antara perekat dengan bahan direkat.

Kekuatan tarik tegak lurus terhadap bidang panil.
Nilai yang menunjukkan banyaknya air didalam papan partikel.

Merupakan hasil pengetaman dari limbah bagian hati kayu
kelapa yang sudah tidak digunakan lagi.

Merupakan limbah pasahan dari industri mebel.

Biasanya diterapkan pada kayu pada bentuk seluler normal,
kerapatan adalah massa dibagi unit volume zat kayu termasuk
dalam permukaan batas dari kayu ditambab kompleks rongga.
Secara variasi dinyatakan dengan pound per footy kubik,
kilogram peer meter kubik, atau gram per centimeter kubik
pada kadar air tertentu.

Kemampuan untuk menehan beban dari arah
permukaan.

sejajar

Cara pencampuran berlapis dengan perbandingan partikel
kelapa dan partikel mahoni sebanyak 50% : 50%, 33,33% :
66,67% dan 25% : 75%.

Partikel kelapa sebagai pelapis muka dan belakang

Partikel mahoni sebagai inti papan
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Mekanika : Suatu indeks yang menunjukkan ukuran efisiensi kayu dalam
Spesifik menahan tekanan, yang merupakan perbandingan ratio antara
kekuatan dengan kerapatan.

Modulus . Ukuran kekakuan suatu kayu yang merupakan perbandingan

elastisitas antara stress per satuan luas dan strain per satuan panjang.
Angka tersebut menunjukkan kemampuan benda untuk kembali
ke bentuk dan ukuran semula sesudah gaya dihilangkan.

Modulus patah :  Kemampuan papan partikel untuk menahan beban dengan arah
tegak lurus permukaan yang berusaha mematahkannya.

Penetration . Pergerakan perekat masuk kedalam bahan direkat yang berpori.
Pengembangan . Nilai yang menunjukkan besarnya pengembangan tebal papan
tebal partikel yang diperhitungkan terhadap dimensi tebal papan

sebelum direndam dalam air.

Penyerapan air : Nilai yang menunjukkan besarmnya penyerapan air papan
partikel yang diperhitungkan terhadap dimensi berat papan
partikel sebelum direndam air.

Perekatan . Perkatan antar permukaan dengan perekat sebagai

mekanik penghubungnya sehingga menciptakan interlocking action.
Perekatan diantara permukaan-permukaan dengan perekat
menahan bagian yang lekat dengan gaya berpautan.

Perekatan spesifik : Perekatan antara permukaan-permukaan yang disambung
bersama-sama dengan kekuatan-kekuatan valensi yang
memiliki tipe sama sehingga meningkatkan gaya kohesi.

Resin : (1) Resin solid, semisolid, atau pseudosolid — materi organik
yang memiliki berat molekul tak tentu dan seringkali tinggi,
menunjukkan kecenderungan untuk mengalir jika dipaksa
menegang, memiliki range lunak atau cair, dan biasanya
memiliki retakan berbentuk conchoidal (retakan seperti kulit
kerang). (2) resin liquid — merupakan polimer organik, ketika
diubah menjadi bentuk akhir untuk penggunaan, menjadi resin.

Solid content : Persentase dari bahan yang tidak menguap di dalam suatu
perekat, biasanya bervariasi menurut cara analisisnya.

Solidification . Pengerasan perekat.
Thermoplastic . (1) Kemampuan untuk dilunakkan dengan pemanasan dan
dikeraskan dengan pendinginan secara berulang-ulang.

(2) Material yang akan melunak jika dipanaskan dan mengeras
jika didinginkan secara-berulang-ulang.
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Thermosetting :  Memiliki sifat pengalaman reaksio kimia dengan pemanasan
katalis, sinar ultraviolet dan pengerasan mengarah pada suatu
keadaan yang relatif mudah dimasuki.

Transfer : Dalam perekatan kayu, pembagian perekat antara permukaan
yang dilabur dengan permukaan yang tidak dilabur ketika
kedua bahan direkat dikontakkan.

Weltting : Proses yang mana suatu liquid secara spontan melekat dan
menyebar diatas permukaan yang solid atau pejal.

v
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